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Abstract

This research aims to describe and determine the use of strategies by Islamic Religions Education
teachers in increasing students' intellectual intelligence at SDIN Percobaan Padang City. This
research uses qualitative methods using a field research approach, the data sources in this research
consist of the school principal, curriculum representative, two Islamic religious education teachers, two
class teachers, and six students. In addition, research data was obtained from documentation of
supporting activities. As for the results of the yakti research; (1) knowing that each student has their
own specialties, (2) approaching students themselves, (3) providing supporting facilities, (4) conducting
learning evaluations, (5) providing motivation in learning. The strategy of Islamic religions education
teachers in increasing intellectual intelligence is: using demonstration, experiment and lecture methods.

Keywords: Strategy; Islamic Religions Education Teacher; Intellectnal Intelligence

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengetahui penggunaan strategi guru
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kecerdasan Intelektual siswa di SDN Percobaan
Kota Padang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan pendekatan
penelitian lapangan atau filed research, sumber data pada penelitian ini terdiri dari kepala sekolah,
wakil kurikulum, dua orang guru pendidikan agama islam, dua ornag guru kelas, dan enam orang
pederta didik. Selain itu, data penelitian didapatkan dari dokumentasi kegiatan yang mendukung.
Adapun hasil penelitian yakti; (1) mengetahui setiap peserta didik memiliki keistimewaan masing-
masing, (2) melakukan pendekatan diri terhadap peserta didik, (3) menyediakan fasilitas yang
mendukung, (4) melakukan evaluasi pembelajaran, (5) memberikan motivasi dalam pembelajaran.
Strategi guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan kecerdasan intelektual yaitu:
menggunakan metode demontrasi, eksperimen dan ceramah.

Kata Kunci: Strategi; Guru Pendidikan Agama Islam ; Kecerdasan Intelektual
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PENDAHULUAN

Rahman (2022) menyatakan bahwa pendidikan tidak hanya sekedar memberikan
keterampilan khusus, tetapi juga memberikan sesuatu yang lebih dalam tetapi tidak terlihat

secara langsung: pengetahuan, kepedulian, dan kebijaksanaan.

Pendidikan dalam pengertian yang lebih luas mencakup seluruh pengalaman belajar
yang dialami sepanjang hidup, pendidikan ini berlangsung dalam berbagai situasi dan
kondisi yang memberikan dampak positif terhadap perkembangan setiap individu, serta

berlangsung sepanjang hidup (long-life education).

Pendidikan sebagai pembentukan kecerdasan intelektual, Menurut Irma (2016),
berbagai cara mendefinisikan kecerdasan diilustrasikan oleh berbagai kasus seperti
kreativitas, watak, budi pekerti, pengetahuan, dan kebijaksanaan. Intelektual adalah otak
unggul yang mampu berpikir cerdas dan mengatur otak kanan dan kiri secara seimbang.
Selain itu, menurut Badjuri (2019), kecerdasan intelektual merupakan kemampuan kognitif
yang dimiliki oleh setiap individu di seluruh dunia untuk bertindak dengan tujuan tertentu

dan berpikir secara berarti, sehingga dapat menyelesaikan masalah.

Menurut Deska (2010), kecerdasan intelektual (IQ) adalah jenis kecerdasan formal yang
melibatkan kemampuan Untuk mengelola dan menerapkan kaidah-kaidah formal, seperti
aturan tata bahasa dan aturan matematika. Skor 1QQ mengukur tingkat kemampuan dasar
tertentu, yang sebagian besar dianggap bersifat turun-temurun atau diwariskan.
Kemampuan-kemampuan dasar yang diukur oleh IQ antara lain kemampuan spasial,
numerik, dan verbal. Dengan kata lain, IQ mencerminkan potensi individu dalam

mengelola tugas-tugas yang berhubungan dengan angka, ruang, dan bahasa.

Secara umum, intelegensi merujuk pada kemampuan mental yang melibatkan proses
berpikir secara logis. Oleh karena itu, kecerdasan tidak dapat dilihat secara langsung,
melainkan harus disimpulkan melalui berbagai perilaku yang mencerminkan cara berpikir

yang rasional.

Menurut Widodo (2012:77), “kecerdasan intelektual merupakan kemampuan dalam
hal intelektual, logika, analisis dan rasio. Kecerdasan ini melibatkan proses penerimaan,
penyimpanan, dan pengolahan informasi hingga menjadi fakta.”. Pendapat lain, menurut
Robbins & Judge (2008:57) menyatakan, “Kecerdasan intelektual adalah kemampuan yang
dibutuhkan untuk melaksanakan berbagai aktivitas mental, seperti berpikir, menganalisis,

dan menyelesaikan masalah.”.
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Menurut Ardana (2018: 192) karya Bungawati, “Kecerdasan intelektual merupakan
kemampuan berpikir logis, menganalisis, mengenali hubungan sebab dan akibat, berpikir
secara abstrak, menggunakan bahasa, serta memvisualisasikan informasi.”. Berdasarkan
penjelasan mengenai kecerdasan intelektual yang telah disampaikan, dapat disimpulkan
bahwa kecerdasan ini dimiliki oleh setiap individu. Kecerdasan tersebut bergantung pada
otak sebagai alat utamanya dan terkait dengan aspek kognitif individu, yaitu kemampuan

untuk menemukan solusi atas suatu permasalahan.

Pada saat itu, kecerdasan ini adalah kecerdasan tunggal yang dimiliki setiap individu
dan pada hakekatnya hanya mementingkan aspek kognitif yang dimiliki oleh setiap individu.
Kecerdasan intelektual memungkinkan seseorang mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan
guru. Dengan kecerdasan ini pula seseorang mampu untuk memahami pembelajaran atau

memudahkan siswa dalam menghafal ayat- ayat suci Alquran dan lain lainnya.

Kecerdasan intelektual berkaitan dengan informasi, ini menyangkut penerimaan,
pemrosesan, dan pengambilan informasi yang disimpan dengan demikian, menurut konsep
kecerdasan intelektual, seseorang yang cerdas adalah mereka yang memiliki daya ingat yang
kuat, yaitu individu yang dapat mengintegrasikan informasi baru dengan informasi yang
sudah diketahui, merangkum, menyederhanakan, dan mengolah informasi yang diterima.
Kemampuan ini menjadi lebih efisien saat digunakan untuk menyelesaikan berbagai

masalah.

Salah satu sekolah dasar (SD) yang mengembangkan kecerdasan intelektual adalah SDN
Percobaan Kota Padang. Sekolah ini merupakan sekolah dasar yang menawarkan
pendidikan selama enam tahun, terbagi menjadi enam kelas. Di sekolah ini terdapat enam
guru kelas, satu guru Pendidikan Agama, satu guru Pendidikan Jasmani dan Kesehatan, satu

kepala sekolah, serta beberapa guru lainnya.

Kurniati (2020) menyatakan bahwa SDN Percobaan Kota Padang sangat diminati oleh
masyarakat, yang dapat dilihat dari rasio jumlah siswa dan guru dalam satu kelas yang
mencapai 40:1. SDN Percobaan Padang diberikan izin untuk melaksanakan berbagai
percobaan tertentu dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di tingkat sekolah dasar.

Hingga akhir tahun 1997, terdapat 20 SD percobaan (SDNP) di Indonesia.

Menurut Arif (2008), SD Negeri Percobaan Kota Padang merupakan salah satu-satunya
SDN Bertaraf Internasional (SBI) di Sumatra Barat. Komposisi pendidikannya

menyeimbangkan antara kecerdasan intelektual, emosional dan agama. Salah satu contoh
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kecerdasan intelektual siswa yakni penggunaan bahasa Inggris dalam berkomunikasi.
Meskipun belum terlalu fasih, namun untuk ukuran siswa SDN Padang bahasa Inggris
mereka cukup memadai. Selain itu, salah satu contoh kecerdasan intelektual dalam
keagamaan adalah kemampuan siswa dalam menghafal Alquran hal ini dapat dibuktikan

melalui prestasi-prestasi siswa dalam memenangkan perlombaan dibidang tahfizh Alquran.

Menurut Kurniati (2020), SDN Percobaan Kota Padang menjadi salah satu SDN yang
diminati oleh orang tua siswa hal ini terbukti dari jumlah calon siswa yang mendaftar
melebihi kuota yang ditentukan. Sekolah membuka pendaftaran siswa baru sebanyak 28
orang untuk satu kelas yang mana pada sekolah ini terdapat tiga rombel kelas untuk tingkat

kelas satu. Sedangkan siswa yang mendaftar di SD tersebut mencapai 500 orang.

Ada beberapa alasan orang tua siswa memilih SDN Percobaan diantaranya banyaknya
prestasi yang dicapai oleh para siswa di SDN Percobaan, baik di bidang akademik maupun
non akademik yaitu, juara 2 lomba cerdas cermat Alquran Padang TV tahun 2022 hal ini
tentunya meliputi kecerdasan intelektual yang mana peserta didik mampu menghafal ayat
ayat Alquran selanjutnya juara 3 lomba pidato agama Islam yang menghubungkan prestasi
ini dengan kecerdasan intelektual adalah kemampuan siswa dalam menghafal pidato

tersebut, seperti yang telah dilampirkan pada proposal ini.

Tentunya, hal ini tidak lepas dari pendekatan yang digunakan oleh guru Pendidikan
Agama Islam dalam upaya meningkatkan kecerdasan siswa dalam mencapai prestasi
tersebut. Guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting dalam perkembangan
peserta didik dengan berusaha mengembangkan semua potensi yang dimiliki oleh siswa.
Selain itu, guru juga bertanggung jawab untuk mengembangkan berbagai kecerdasan siswa,
termasuk kecerdasan intelektual, melalui strategi-strategi yang dapat meningkatkan

kemampuan tersebut.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan pendekatan penelitian
lapangan atau filed research, Fadli (2021) menyatakan bahwa pendekatan kualitatif merupakan
sebuah proses penelitian yang bertujuan untuk memahami peristiwa yang berkaitan dengan
manusia atau sosial. Metode ini memberikan gambaran yang komprehensif dan rumit,
disampaikan dengan kata-kata, perspektif mendalam yang diperoleh dari sumber informasi,

dan dilakukan dalam konteks yang alami.
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Fadli (2021) menyebutkan bahwa sebelum memulai sebuah studi, seorang peneliti
perlu memahami dan mengenali ciri-ciri dari penelitian kualitatif. Dengan pemahaman ini,
diharapkan proses penelitian dapat menjadi lebih lancar dan memungkinkan pengumpulan
informasi kualitatif yang lebih teliti dalam analisis deskriptif yang bermakna. Penelitian
kualitatif dilaksanakan dengan ciri-ciri yang mencerminkan kondisi atau fakta yang
sebenarnya, tetapi laporan yang dibuat wajib memperhatikan interpretasi ilmiah agar

hasilnya memiliki kualitas yang baik.

Menurut Moleong, & J, (2016), metode penelitian kualitatif digunakan untuk
memahami peristiwa yang dialami oleh subjek penelitian, seperti perilaku, perspektif,
dorongan, dan lain-lain, secara menyeluruh. Penelitian ini dilakukan dengan menjelaskan
fenomena tersebut dalam bentuk kata, tulisan, atau Bahasa, dalam konteks tertentu yang

alami, serta dengan memanfaatkan berbagai metode yang bersifat alami.

Alasan peneliti menggunakan penelitian lapangan atau field research agar mampu
menemukan dan menyelesaikan masalah yang ada di lapangan. Oleh karena itu, penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif, dan wilayah yang diteliti oleh penulis adalah SDN
Percobaan Kota Padang. Sumber data utamanya yaitu menggunakan dokumentasi,

pengamatan/obsetvasi, dan tindakan orang yang diwawancarai.

Dengan demikian, metode kualitatif dengan jenis penelitian lapangan  tepat
digunakan dalam penelitian ini. Hal tersebut dikarenakan dapat memberikan Gambaran,
penjelasan lengkap dan  mendalam mengenai strategi guru agama Islam dalam

meningkatkan kecerdasan intelektual siswa SDN Percobaan Kota Padang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Strategi guru Pendidikan agama islam dalam meningkatkan kecerdasan

intelektual siswa sebagai berikut:

Secara umum strategi dapat diartikan sebagai Upaya individua tau organisasi untuk
merencanakan langkah-langkah untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Ini adalah sebuah
rencana atau pendekatan yang dirancang untuk mencapai tujuan tertentu, melibatkan
perencanaan, pengorganisasian, dan pelaksanaan langkah-langkah yang terkoordinasi.

Strategi juga merupakan metode yang dipakai buat mencapai tujuan yang sudah ditetapkan,
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memastikan kesesuaian dengan teknik yang diinginkan pada mencapai tujuan tersebut

(Oktarina, 2019).

Strategi yang diterapkan dengan baik akan menghasilkan aspek-aspek penting dalam
pemahaman materi yang disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang
diinginkan dengan cara yang santai. Tentu saja, hal ini akan berpengaruh pada prestasi
belajar siswa. Peran guru sangat penting dalam dunia pendidikan, karena tugasnya
melibatkan tanggung jawab besar dalam mendidik siswa. Sesuai dengan kompetensinya,
guru harus menunjukkan sikap profesional dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya. Guru Pendidikan Agama Islam memiliki kewajiban untuk memotivasi siswa
dalam meningkatkan prestasi keagamaan mereka dengan memberikan pemahaman yang
mendalam tentang nilai-nilai agama serta cara penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu, mereka harus mampu menjadi teladan bagi siswa dengan menunjukkan sikap

yang sejalan dengan ajaran agama.

Di samping itu, guru Pendidikan Agama Islam perlu merancang metode
pembelajaran yang kreatif dan interaktif agar siswa merasa tertarik dan termotivasi untuk
mendalami agama lebih lanjut. Dengan menggunakan pendekatan yang relevan dan
kontekstual, guru dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
reflektif dalam memahami ajaran agama. Siswa tidak hanya akan mendapatkan pengetahuan
agama secara teori, tetapi juga dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Fatihaturrahmi, terlihat bahwa guru Pendidikan Agama
Islam menjelaskan berbagai strategi pembelajaran yang menarik dan relevan untuk

meningkatkan kecerdasan intelektual siswa, yang mencakup:

a. mengetahui setiap peserta didik memiliki keistimewaan masing-masing guru
pendidikan agama Islam di SDN Percobaan Kota Padang berfokus pada
penyesuaian metode pembelajaran berdasarkan kebutuhan dan minat siswa untuk

mengidentifikasi kemampuan dan keistimewaan setiap peserta didik.

Langkah pertama adalah mengetahui keistimewaan masing-masing siswa,
yakni memahmi kebuthun siswa dan kekurangan siswa pada pembelajaran, dengan
hal ini di harapkan guru Pendidikan agama Islama akan lebih mudah menyuasikan
dengan penggunan metode yang tepat. Misalnya untuk pembelajaran tahfiz, ada

beberapa siswa yang susah dalam menghafal, maka guru agama Islam akan
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menggunakan metode audio dengan memberikan suara ayat- ayat yang telah di rekan

atau di Zasmi’kan (membaca kan secara langsung) kepada peserta didik.

Dengan ini bagi siswa yang tertinggal atau merasa kesulitan dalam menghafal
akan mudah menyesuikan dengan teman-temannya. Dengan mengetahui
keistimewaan masing-masing peserta didik guru juga dapat melakukan proses
pembelajaran yang efektif, contoh lainnya ketika guru Pendidikan agama mengetahui
kelemahan pada saat berbicara (tidak percaya diri untuk menyampaikan pendapat)
maka tugas guru pendidikan agama Islam, memilih metode yang sesui dengan
kebutuh siswa, dengan memilih metode diskusi contohnya, peserta didik mampu
berfikir relavan, selain itu secara tidak langsung akan memberikan peluang untuk

siswa berbiaca didepan.

Metode yang dipakai guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan prestasi

keagamaan siswa yaitu:

1) Metode Demontstrasi adalah salah satu pendekatan pembelajaran yang
efektif dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan agama. Dalam konteks
meningkatkan kecerdasan inteletual siswa, metode demonstrasi dapat
digunakan untuk memperlihatkan secara langsung bagaimana suatu amalan
atau ibadah dilakukan dengan benar. Melalui demonstrasi, siswa dapat
mengamati, meniru, dan memahami secara lebih baik konsep-konsep
keagamaan yang abstrak. Metode demonstrasi merupakan salah satu
pendekatan yang diterapkan oleh guru untuk menyampaikan materi
pembelajaran kepada siswa melalui penjelasan verbal yang dilengkapi
dengan demonstrasi atau pemutaran suatu hal secara langsung,
menggunakan alat bantu baik yang asli maupun tiruan (Lisnawati et al.,

2022).

Berdasarkan hasil observasi di SDN Percobaan Kota Padang, guru
Pendidikan Agama Islam memanfaatkan metode demonstrasi sebagai salah
satu metode untuk meningkatkan kecerdasan intelektual siswa. Dengan
metode ini, guru secara langsung mempergakan praktik-praktik keagamaan,
memberikan contoh konkret dan aplikat dari ajaran agama. Misalnya, dalam
penerapan metode demonstrasi, guru sering menunjukkan cara yang benar

dalam melaksanakan ibadah salat, termasuk Gerakan dan bacaan yang
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2)

3)

sesuai. Selain itu, guru juga mendemonstrasikan cara membaca dan
menghafal surah Alquran dengan tajwid yang tepat, dan menjelaskan

makna dari ayat-ayat yang dibaca.

Demonstrasi ini bertujuan untuk memberikan siswa gambaran yang
jelas tentang praktik keagamaan yang benar dan meningkatkan pemahaman
mereka terhadap ajaran agama. Berdasarkan hasil observasi di sekolah
SDN Percobaan Kota Padang, menunjukkan bahwa metode demonstrasi
ini efektif dalam membantu siswa memahami dan menerapkan ajaran
agama dengan benar. Hal ini berkontribusi pada kecerdasan intelektual
siswa, baik dalam hal pengetahuan maupun praktik, dan memperkuat

penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.

Metode Eksperimen adalah memberikan kesempatan kepada siswa, baik
secara individu maupun kelompok, untuk melaksanakan percobaan yang
dirancang dan direncanakan secara khusus guna membuktikan kebenaran
suatu teori melalui pendekatan yang terstruktur dan sistematis (Wandini et

al., 2022).

Berdasarkan pengamatan langsung di sekolah SDN Percobaan kota
padang, peneliti mengamati bahwa guru Pendidikan Agama Islam
menerapkan metode eksperimen sebagai salah satu strategi dalam
meningkatkan prestasi keagamaan siswa. Metode eksperimen ini
melibatkan siswa dalam kegiatan praktis yang memungkinkan mereka
untuk menerapkan dan menguji pemahaman mereka tentang ajaran agama
dalam situasi nyata. Dalam konteks ini, guru Pendidikan Agama Islam
mungkin mengadakan kegiatan seperti simulasi ibadah, praktik pelaksanaan
salat secara langsung, atau eksperimen dengan kegiatan keagamaan yang

melibatkan penerapan nilai-nilai Islam dalam situasi sehari-hari.

Metode Ceramah adalah penyampaian informasi secara lisan oleh guru di
depan siswa di dalam kelas. Dalam metode ini, guru berperan sebagai
pengendali utama dalam pembelajaran, sementara siswa berfungsi sebagai
penerima pasif yang hanya mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru

(Nurhaliza et al., 2021).
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Berdasarkan pengamatan langsung di sekolah SDN Percobaan
Kota Padang, peneliti mengamati bahwa guru Pendidikan Agama Islam
menerapkan metode ceramah sebagai salah satu strategi dalam
meningkatkan kecerdasan intelektual siswa. Metode ceramah ini melibatkan
penyampaian materi ajaran agama secara lisan oleh guru kepada siswa,
dengan fokus pada penjelasan konsep-konsep keagamaan, nilai-nilai Islam,

dan prinsip-prinsip ajaran agama.

Metode ceramah ini memungkinkan guru untuk menyampaikan
informasi secara sistematis dan terstruktur, serta menjawab pertanyaan
siswa secara langsung. Selain itu, guru dapat menggunakan metode ini
untuk menginspirasi dan memotivasi siswa dengan berbagi cerita atau

pengalaman pribadi yang relevan dengan ajaran agama.

Berdasarkan observasi langsung yang dilakukan peneliti di lapangan
serta hasil wawancara dengan informan, peneliti menyimpulkan bahwa
penerapan metode ceramah oleh guru Pendidikan Agama Islam di SDN
Percobaan Kota Padang, dapat disimpulkan sebagai strategi yang efektif

dalam menyampaikan materi ajaran agama secara sistematis dan terstruktur.
b. melakukan pendekatan diri terhadap siswa

Guru Pendidikan agama Islam di SDN Percobaan Kota Padang berfokus
pada pendekatan terhadap peserta didik, Pendekatan pembelajaran kontekstual
memberikan pengaruh positif terhadap penguatan karakter siswa di sekolah dasar.
Untuk mencapai tujuan ini, diperlukan beberapa faktor, di mana faktor yang paling

utama adalah peran guru dan metode pembelajaran yang diterapkan di kelas.

Menurut Arsyad dan Salahudin (2018: 179-190), Hasil belajar yang optimal
sesuai harapan dapat dicapai setelah proses pembelajaran berlangsung. yang
bergantung pada dua faktor pendukung. Faktor pertama adalah faktor internal, yang
mencakup motivasi dan minat siswa untuk belajar dengan kesadaran diri sendiri.
Faktor kedua adalah faktor eksternal, yang mencakup program yang telah dirancang
dan dilaksanakan oleh guru di sekolah, serta dukungan dari keluarga melalui
bimbingan orang tua di rumah. Jihadi (2022) menyatakan bahwa seorang guru yang
melaksanakan tugasnya dengan baik dan penuh tanggung jawab adalah guru yang

dapat menjadi teladan dan contoh bagi siswa-siswinya.
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Guru memiliki kemampuan untuk selalu memberikan dukungan moral dan
membangkitkan semangat dalam diri siswa, serta meningkatkan kecerdasan
intelektual siswa. Berdasarkan pengamatan langsung di SDN Percobaan Kota
Padang, peneliti mengamati bahwa guru Pendidikan agama Islam memiliki
keterkaitan yang erat dengan peserta didik hal ini dapat dilihat melalu kegiatan guru
dan peserta didik didalam kelas dan diluar kelas, sehingga ketika dalam proses
pembelajaran peserta didik dapat mengikuti kelas dengan efektif, di SDN Percobaan
Kota Padang, guru Pendidikan agama melakukan pendekatan dengan peseta didik
melalui Pendekatan pembelajaran yang berfokus pendekatan yang berfokus pada
siswa (student-centered approach) menekankan peran aktif, kreatif, dan mandiri siswa

dalam mengembangkan pengetahuan serta keterampilan mereka sendiri.

Dalam pendekatan ini, guru atau sumber belajar berfungsi sebagai fasilitator,
motivator dan mediator yang mendukung siswa dalam proses pembelajaran.
Beberapa contoh pendekatan ini antara lain pendekatan kontruktivis, humanis,

kontekstual, inkuiri, dan pembelaran berbasis masalah (problem-based learning).

Hal ini sejalan dengan penerapan metode yang digunakan guru Pendidikan
agama Islam di SDN Percobaan Kota Padang. Dalam proses pembelajaran dengan
metode ceramah, perhatian siswa lebih fokus pada guru, sementara siswa akan

menerima informasi secara pasif.

Metode ini tepat digunakan untuk menyampaikan informasi, memberikan
pengantar, dan menjelaskan materi yang berkaitan dengan pemahaman atau konsep-
konsep. Selain itu, metode ceramah akan menjadi lebih efektif apabila diterapkan
kepada kelompok siswa yang besar, dan guru dapat memberikan motivasi atau

dorongan kepada siswa untuk mengikuti proses belajar mengajar.

Selain itu, terdapat pendekatan pembelajaran yang berfokus pada guru
(teacher-centered approach). Pendekatan ini menekankan peran utama guru atau sumber
belajar dalam menyampaikan informasi, pengetahuan, dan keterampilan kepada
siswa. Siswa berperan sebagai penerima pasif yang mengikuti petunjuk dari guru atau
sumber belajar. Beberapa contoh pendekatan ini antara lain pendekatan behavioris,
ekspositori, langsung, ceramah, dan lain-lain. Pendekatan ini juga digunakan guru
Pendidikan agama Islam di SDN Percobaan Kota Padang, hal ini dapat dilihat

melalui pendekatan guru yang dilakukan secara langusng dikelas, dengan terus
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memperhatikan peserta didik, atau mengajak peserta didik aktif dalam berdiskusi,

ataupu diluar kelas.
c. menyediakan fasilitas yang mendukung

Guru pendidikan agama Islam juga memanfaatkan fasilitas lain seperti ruang
musolla yang nyaman untuk praktik ibadah dan kegiatan keagamaan, serta
perpustakaan  dengan koleksi literatur keagamaan yang kaya. Dengan
memaksimalkan penggunaan fasilitas dan media ini, guru dapat menciptakan suasana
belajar yang memotivasi, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kecerdasan

intelektual siswa.

Fasilitas musolla yang nyaman mendukung kebiasaan ibadah yang teratur
dan mendalam, sedangkan perpustakaan menyediakan sumber belajar tambahan
yang dapat memperluas wawasan agama siswa. Penggunaan fasilitas ini secara
optimal mempunyai peran penting dalam membentuk disiplin, pengetahuan, dan
motivasi peserta didik dalam kegiatan keagamaan, yang pada akhirnya dapat
mendorong pencapaian prestasi yang lebih baik dalam berbagai lomba dan aktivitas

keagamaan.

Berdasarkan observasi di sdn Percobaan Kota Padang, fasilitas-fasilitas yang
tersedia memang memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran
keagamaan dan meningkatkan kecerdasan pada peserta didik. Ruang musolla yang
nyaman dan terawat dengan baik memungkinkan peserta didik untuk melaksanakan
ibadah dengan khusyuk dan teratur, serta menjadi tempat yang mendukung kegiatan

keagamaan lainnya seperti pengajian dan diskusi.

Sementara itu, perpustakaan yang dilengkapi dengan koleksi literatur
keagamaan yang luas memberikan akses kepada siswa untuk memperdalam
pemahaman agama mereka melalui buku-buku dan referensi yang berkualitas. Kedua
fasilitas ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan agama siswa tetapi juga
membentuk kebiasaan belajar yang konsisten dan membangun semangat dan

meningkatkan kecerdasan inteletual peserta didik.
d. melakukan evaluasi pembelajaran

Evaluasi merupakan suatu proses yang digunakan untuk menilai sejauh mana tingkat

pencapaian keberhasilan yang telah diraih dalam pendidikan. Oleh karena itu, evaluasi
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mempunyai peran yang sangat penting dalam dunia pendidikan, karena memberikan
manfaat yang besar, bukan hanya dalam pendidikan itu sendiri, tetapi juga dalam
berbagai aspek kehidupan lainnya (Idrus, 2019). Berdasarkan hasil wawancara yang
telah dilakukan dengan ibu Fatihaturrahmi S.Pd, selaku guru pendidikan agama Islam,
bahwa guru memanfaatkan kuis, asebagai alat untuk melatih dan mengevaluasi dalam
meningkatkan pengetahuan agama siswa. Pendekatan ini bertujuan tidak hanya untuk
membuat pembelajaran lebih menarik dan interaktif tetapi juga untuk meningkatkan
prestasi keagamaan siswa secara keseluruhan. Dengan metode ini, siswa dapat lebih
mudah menginternalisasi nilai-nilai agama melalui pengalaman belajar yang
menyenangkan dan dapat meningkatkan antusiasme dan keaktifan siswa.

Berdasarkan pengamatan langsung di sekolah SDN Percobaan Kota Padang,
peneliti mengamati bahwa guru Pendidikan Agama Islam menggunakan kuis dan
game sebagai strategi efektif untuk meningkatkan prestasi keagamaan siswa. Dengan
menerapkan metode ini, guru berhasil mewujudkan suasana belajar yang
menyenangkan dan interaktif, yang memotivasi siswa untuk lebih terlibat dalam
pembelajaran. Kuis digunakan untuk menilai pemahaman siswa terhadap materi

yang telah dipelajari.

Guru merancang kuis dengan pertanyaan-pertanyaan yang menantang dan relevan
dengan topik yang diajarkan, sehingga siswa terdorong untuk berpikir kritis dan
memperdalam pemahaman mereka. Selain itu, kuis yang dilakukan secara berkala
juga membantu siswa menentukan area yang perlu diperbaiki, sehingga mereka dapat
fokus pada pembelajaran yang lebih efektif. Evaluasi guru Pendidikan Agama Islam
di SDN Percobaan Kota Padang, memainkan peran penting dalam meningkatkan
kecerdasan intelektusl. Evaluasi ini dapat dilaksanakan dengan berbagai metode
penilaian yang relevan dengan materi yang sudah diajarkan dan disampaikan kepada

siswa. Beberapa jenis penilaian yang biasanya diterapkan antara lain:
1) Asesmen Diagnostik

Asesmen diagnostik adalah penilaian yang dilakukan secara khusus pada
siswa Untuk menilai kompetensi, keunggulan, dan kelemahan mereka. Hal
ini memungkinkan pembelajaran dirancang sesuai dengan kompetensi,
kebutuhan, dan kondisi masing-masing siswa (Sayyidatul Hasna et al,,

2023). Dalam meningkatkan kecerdasan intelektual di SDN Percobaan
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Kota Padang, guru Pendidikan Agama Islam menerapkan beberapa strategi
yang efektif dan berpusat pada peserta didik. Salah satu strategi utama
adalah penggunaan asesmen diagnostik di awal tahun ajaran untuk
mengidentifikasi pemahaman awal peseta didik tentang materi keagamaan.
Informasi ini, guru dapat menyusun kurikulum yang lebih sesuai dengan

kebutuhan. individu siswa. Selain itu, guru mengadopsi metode

pembelajaran yang melibatkan interaksi dan inovatif, seperti diskusi
kelompok, simulasi, dan penggunaan teknologi untuk memperkaya proses
pembelajaran. Guru juga mendorong partisipasi aktif siswa dalam kegiatan

keagamaan, seperti doa bersama, ceramah agama, dan hal-hal yang dapat

kecerdasan keagamaan.
2) Asesmen Formatif

Asesmen formatif adalah proses pengumpulan dan analisis
informasi selama proses pembelajaran untuk memberikan tanggapan dan
mendukung siswa mengembangkan pemahaman mereka terhadap konsep
atau topik yang sedang dipelajari. Alat asesmen formatif bisa berupa tes,
tugas, proyek, atau kegiatan lainnya, dirancang untuk memberikan umpan
balik yang bermanfaat bagi siswa dan guru dalam mendukung proses

pembelajaran (Azka Fuadia & Lya Diah Pramesti, 2023).

Dalam mengevaluasi dan meningkatkan kecerdasan intelektual
siswa di SDN Percobaan Kota Padang, guru Pendidikan Agama Islam
menerapkan asesmen formatif secara efektif. Strategi ini melibatkan
penilaian berkelanjutan selama proses pembelajaran untuk memantau
perkembangan siswa dan memberikan umpan balik yang membangun.
Guru menggunakan berbagai metode penilaian, seperti kuis singkat, diskusi
kelas, dan tugas proyek, untuk memperoleh pemahaman yang lebih jelas
dan keterampilan siswa. Umpan balik yang diberikan bersifat spesifik dan
segera, sehingga siswa dapat mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki
dan mengembangkan strategi belajar yang lebih baik. Selain itu, guru
mendorong refleksi diri siswa dengan mengajak mereka untuk
mengevaluasi kemajuan mereka sendiri dan menetapkan tujuan belajar yang

realistis.
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3)

Dengan pendekatan ini, guru Pendidikan agama Islam, tidak hanya
mengukur pencapaian siswa, tetapi juga membantu mereka membangun
kompetensi keagamaan yang lebih kuat dan berkelanjutan yang dapat
menigkatkan kecerdasan intelektual pada peserta didik. Berdasarkan hasil
wawancara dan observasi di SDN Percobaan Kota Padang, peneliti
menyimpulkan bahwa guru Pendidikan agama Islam menerapkan asesmen
formatif secara efektif untuk mengevaluasi dan meningkatkan kecerdasan
inteletual dan menilai sejauh mana peserta didik dalam mencapai tujuan

pembelajaran.

Penilaian berkelanjutan ini menggunakan kuis singkat, diskusi
kelas, dan tugas proyek untuk memantau pemahaman peserta didik.
Umpan balik yang spesifik dan segera membantu peserta didik
mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki. Guru juga mendorong siswa
untuk melakukan refleksi diri dan menetapkan tujuan belajar yang realistis.
Pendekatan ini tidak hanya mengukur pencapaian siswa tetapi juga

memperkuat kompetensi keagamaan mereka secara berkelanjutan.
Asesmen sumatif

Asesmen sumatif adalah jenis penilaian yang dilakukan untuk
memastikan tujuan pembelajaran tercapai secara keseluruhan. Oleh karena
itu, asesmen ini biasanya dilaksanakan di akhir proses pembelajaran, akhir
tahun ajaran, atau pada akhir jenjang pendidikan. Penilaian sumatif
menghasilkan skor atau nilai yang digunakan untuk membuat keputusan
terkait kinerja dan pencapaian hasil belajar. Untuk meningkatkan
kecerdasan intelektual siswa di SDN Percobaan Kota Padang, guru
Pendidikan Agama Islam menggunakan asesmen sumatif sebagai strategi
evaluasi. Asesmen sumatif dilakukan di akhir periode pembelajaran untuk
mengevaluasi sejauh mana siswa telah mencapai tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan. Guru menggunakan berbagai bentuk evaluasi, seperti
ujian tertulis, presentasi proyek, dan tes praktik, untuk mengukur

pemahaman dan keterampilan siswa dalam konteks keagamaan.

Hasil dari asesmen ini digunakan untuk memberikan evaluasi akhir

yang menggambarkan kemampuan siswa secara keseluruhan. Selain itu,
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guru menganalisis hasil asesmen untuk mengidentifikasi tren pembel

ajaran dan menentukan area yang memerlukan perhatian lebih lanjut.

Berdasarkan wawancara dan observasi di SDN Percobaan Kota
Padang, peneliti menyimpulkan bahwa guru Pendidikan agama Islam
menggunakan asesmen sumatif secara efektif untuk meningkatkan prestasi
keagamaan siswa. Asesmen ini dilakukan pada akhir periode pembelajaran
melalui ujian tertulis, presentasi proyek, dan tes praktik. Hasil asesmen
memberikan penilaian akhir tentang kemampuan siswa dan membantu
guru mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki serta merancang strategi

pengajaran yang lebih baik untuk periode berikutnya.
e. memberikan motivasi dalam belajar

Menurut Siti Supriadi (2015), motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan, dorongan,
kebutuhan, semangat, tekanan, atau mekanisme psikologis yang mendorong individu
atau kelompok untuk meraith tujuan tertentu sesuai dengan keinginan mereka.
Hakim (2007:26) menjelaskan bahwa motivasi merupakan dorongan internal yang
membuat seseorang melakukan tindakan untuk mencapai tujuan tertentu. Huitt, W.
(2001) berpendapat bahwa motivasi adalah keadaan internal (yang sering kali
dipahami sebagai kebutuhan, keinginan, atau hasrat) yang memandu perilaku

seseorang untuk bertindak secara aktif dalam usaha mencapai tujuan.

Gray (Winardi, 2002) juga menambahkan hal serupa motivasi dapat dijelaskan
sebagal serangkaian proses, baik yang berasal dari dalam diri maupun dari luar diri,
yang mempengaruhi seorang individu dan menyebabkan timbulnya rasa antusias
serta ketekunan dalam melaksanakan tugas tertentu. Menurut Siti Suprihati (2015),
ada beberapa langkah yang dapat diambil oleh guru untuk meningkatkan motivasi
belajar anak dalam kegiatan pembelajran di sekolah, sebagaimana yang diungakpakan

oelah Siti Suprihsti (2015), yaitu:

1) Memberi angka sebagai simbol dari hasil kegiatan belajar. Banyak siswa
yang termotivasi untuk mencapai angka atau nilai yang baik. Sehingga
mereka hanya fokus pada nilai ualngan atau nilai rapot. Bagi siswa, nilai
yang baik dapat menjadi motivasi yang sangat besar. Namun, yang perlu
diperhatikan oleh guru adalah bahwa nilai tersebut belum tentu

mencerminkan pemahaman dan hasil belajar yang sesungguhnya dan
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bermakna. Sebaiknya, nilai-nilai tersebut dikaitkan dengan aspek afektif

siswa, bukan hanya sekadar aspek kognitifnya.

2) Hadiah bisa menjadi pendorong motivasi yang efektif, terutama jika
siswa memiliki minat terhadap bidang yang diberikan hadiah. Namun, ini

tidak berlaku jika hadiah diberikan untuk tugas yang kurang menarik.

3) Kompetisi, baik secara individu maupun kelompok, dapat menjadi cara
yang efektif untuk meningkatkan motivasi belajar. Hal ini disebabkan oleh
adanya persaingan yang seringkali mendorong siswa untuk berusaha meraih

hasil terbaik

Berdasarkan wawancara dengan guru Pendidikan agama Islam, di SDN
Percobaan Kota Padang meningkatkan motivasi dalam belajar dapat
memudahkan guru dan siswa dalam mencapai proses pembelajaran, di
SDN Percobaan Kota Padang. Melalui hasil observasi guru melakukan
motivasi melalu arahan serta ceramah yang dilakukan dikelas. Untuk
meningkatkan kecerdasan intelektual guru mengajak siswa untuk berfikir
kedepannya memberikan motivasi dan arahan serta rasa tanggung jawab

terthadap pembelajaran, serta dukungan untuk bersemangat dalam belajar.

KESIMPULAN

Strategi yang diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam di SDN Percobaan Kota
Padang dalam meningkatkan kecerdasan intelektual siswa melibatkan berbagai pendekatan
yang terencana dan relevan dengan kebutuhan siswa. Guru berfokus pada pemahaman
keistimewaan setiap peserta didik, serta menyesuaikan metode pembelajaran dengan
karakteristik mereka, seperti penggunaan metode demonstrasi, eksperimen, ceramah, dan
diskusi. Pendekatan-pendekatan ini bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar yang
lebih aktif dan menarik. Selain itu, guru juga melakukan pendekatan personal terhadap
siswa, menciptakan lingkungan yang mendukung melalui fasilitas seperti musolla dan
perpustakaan, serta menerapkan evaluasi yang berkelanjutan melalui asesmen diagnostik,
formatif, dan sumatif untuk memantau perkembangan siswa. Motivasi menjadi aspek
penting dalam pembelajaran, dengan guru memberikan dorongan untuk berpikir lebih
lanjut, menciptakan rasa tanggung jawab, dan meningkatkan partisipasi aktif siswa. Secara

keseluruhan, strategi-strategi ini terbukti efektif dalam membantu siswa mengembangkan
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kecerdasan intelektual mereka, meningkatkan pemahaman dan praktik ajaran agama, serta
mempersiapkan mereka untuk mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam kehidupan

sehari-hari.
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